
BABIY

ANALISA

Apabilamembahas persamaan dan perbedaan suatu agama yang satu dengan

yang lain, ini bukan berarti menyalahkan salah qatu agama yang kita teliti. Karena

tujuan da"i perbandingan agarna adalah: pemahaman terhadap agilna lain. Joachim

Wach dalurr bukunya Ilmu Perbandiogan Agama mengatakan:

Tetapi dapafl<ah anda memahanri sEbuah yang berbeda jarh dari

agama anda glndiri?, pertanyasn ini harug dianalisa Aggknya ada auatu alasan

dl**o jawabumya pasti akan "tidalC', sekalipun ada pufl g_etuqlul-fetuqiuk
bahwa ada alasan-alasan kemungkinan jawaban yang positif Yang jelas, adalah

rnungkin untuk 'omengotahui fakta-frrf,{d' dalam arti mengumpulkan dan

menyusun Bemua informasi yang diperoloh'l

Ultuk itu harus diusahalcan adanya pengurrpulan fakta tersobut. Dalaru hal

ini, H. A. Mukti Ali berPendaPat:

hfemang sebenmnya terdapatlah tingkal.an-tingkulan pernuharnan l<'rhatlul:

a$anra itu. Sa.tl l.ingkatan adulrrlr ;remalratrttul vang, parsial, dan tingkatan yang

Iairr aclnlalr iltegral. Iruluk urerrraluulri ulglultil Esoara integrai diperlukan

kelerrgkapan yarlg cukrp.2

Yang dimaksud kelengkapan tersebut adalah persiapan-porsiapan yang

antat'a lain terdiri dari:

l, Keintelektufllan maksudnya Beseorffrg harus mornpunyai infbrnrnsi yflrlg yflng

cukup dalam hal ini.

2. Kondisi emosional yang cukuP.

rJoachim Wach, Emu Pefuardvtgan ,Agann, disuntirrg Joseph M Kitagama, Jakarta:

Raiawali Press, I95D, hal 13,' 2l+A, MJkri Ali,frntuPefuudlngan.$gama,Bandr.tng:Mizm, l993,hal 61.
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Kemauan.

Pengalaman.

Untuk itu pedu adanyr usalu untuk pencapaian ke mtr yurg diingiukau.

Ja4i hrjuan perbandingan ini tidak lain adalatr pemahama$ terhndry agamatersebut.

A. Kejudim Mutusin

Tentang kejadiur manusia antara agarna Buddha dan Islam terdryat

persilnffm dan perbedaan:

1. Menurut ajaran Buddha dan Inlam mongakui bahwa keberadaan manusia di

tlugia ini ada penyebabnya Penyebubnya itu adalah kekuatan non materi yang

tiilak terlihat oleh mata

Perbedaannya kalau menurut ogama Buddha manuaia terlahir dari

kammanyq yaitu hasii porbualanuya sendiri di masa lanrpau. Apabila kamma

sebagai penyebab kelahiran kernbali, berarti kejadian manusia dalam Buddha

tercipta oleh dirinya sendiri dan tidak diciptakan oleh Tuhan Yurg Maha Ktlasa

Dengan kata lain keberadsan manusia terjnrli socara. alami. Sodang mentrut

Islam kehadiran manusia di dunia ini adalah karena diciptakan oleh Allah.

Dari keperoeyaan tersebut bisa dilihat bahwa sobonarnya agame Buddha

tidak menganggap Tuhan sebagai zat pencipta Konsep ketuhanan sendiri dalam

sgarns Buddha juga belum jelas dan tak terpikirkan, sehingga tidak dikptahui

sscara pasti siapa sebenarnya zat yang dipertuhankan dalam flgalna Buddha

Padahal dalun suatu agarna. konsep tentang ketuhanan itu merupakan

sesuatu yang penting clan pokok. Keadaan yang demikian inilah mengakibatkan
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banyak para ahli agama yang merganggap Buddha bukanlah suatu agama

melainkan ajar* falsalirh yang berusaha mencari kedamaiur.

Agama Buddha dan Ielun sama-sarua mengakui adanya hukum sebab akibat,

tetapi antara keduanya. mempunyai perbedaan dalarn segl penekanannya

Mennnrt agarna Buddha adanya kamma mengakibatkan manusia rnengalami

tuminrbal lahir. Dan sebab ada manusia yang dilahir*an kembali ini meng-

akibatkan adanya kamma dan adanya kamma direbabkan adanya manusia begitu

setenrsnyahinggatidak diketahui bagairnana asal rnula kejadian manusia ini.

Islnm mongakui adanya hukum sebab akibat sebagai salah satu pembuktian

asal usul keberadaan manusia- Menurut Islanr keberadaan manusia ifu karena

diciptakan oleh Tuhan, rnaka tidak akan ada manusia bila tidak ada yang

menciptakan. Tuhan yang nrenciptakan manuBia, bukan manusia yang

nrenciptakan Tuhan.

Agarna Buddha dnn Islaflr ssrua-sarna nrengaju*u bahwa manttsia itu terdiri

dari dua unsur, jasrnali atau jasad dan rohani atau roh. Perbedaannyq menurut

agama Buddha jasacl dan roh itu tidak ada yang kokal, keduanya akan rusak.

Bila ada yang mengalami turninrbal lahir maka itu merupakan jasad dan roh

haru, dan karnrnalah yong rtrenempnti badan baru ini.

Islam mengqiarlran apabila mauusia itu mati, makajasarlnya akan rusak dar

hancur, tetapi rohnya akan totap ada dan kekal. Roh ini kekal karena nantinya

akan mempertanggung jawabkan perbuatannya di akhirat,

Apabila dalam agarra Buddha di4iarkan bahwaroh ituakanrusak, maka
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tidak mungkin kamma (perbuatani mengalami tumimbal lahir, kmsna kamma itu

beranal &ri roh. Dan bilarohnyarusak otomatis kammanyajuga ikut rusak.

B. Tujuan Keberudamt Msilttsiil

furtar-a ilgama Btrdclha dnn Islsrr sa.m&-sama mempunyai tqiuau Bgar

manusia berbuat kebaikan di muh.a bumi. Semua perbuatan akan kembali pada

dirinya sendiri, baik itu pertuatan terpuji atau iercela semuo akan kembali kepada

orang yang melakuknnnya Perbedaamnya adalnh:

Menurut egarna Buddha nanusia dilahirkan ke bumi untuk nrenghilangkan

kammanya sehingga bisa. moncapai nibbana Sedang msnurut Islam Allah

menciptaknn dan mengutun mmnsia sebngai khalifah, maka somunporbuatan

diperturggung jarvabkan pada. Allslr dan Allah ukan mombalas somua. perbuatan

manusia dengan apa yang diperbuai

Dalrn egBme Buddha perbuatao manusia tidak dipertanggung jawabkan di

hadapan Tuhan, melainkan pada dirinya sendiri. HaI ini yflng menyebabkan manusia

kuralg benrsaha clalanr rnen{redniki perirrrttallryu, kuena. irpflpttll yang dilakrlkarr

tidak rcln pihnk lain 1,nv1g menghukutlruya.

Islam sangat menekankan bahwa kehidupan akhirat lebih penting dari pada

kehidupan di dunia yang hanya sernentuu Sehingga dalnrn berbunt, ntrnusin selslu

memikirkan akibat yang akan diterimadi akhirat.

Adapula hat lain datarn Islron ynng menjadikan umntnya InerflBfl takut untuk

melal<ukan perbuatan buruk yaitu artanya dua malaikat yang selalu mengawasi dan
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mencatat Begalaperbuatan yang baik atau yang buruk'

Firrnan Allah dalam Q.S. Qef ayat l?-18:

uil.(otl444\ :*t3iltI- , '\'\/ .r.c , 4 ,r' " /, / , / 1, ./ ,':!r5.i, 7,(, /,.

t j+ruseLiLrrjyi5)'*''$'{?H,?t,:-/ -/ -/ ;*J5jr$r"#i
dr-Y")9t-,

.,(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatal amal perbuatmnyq seorflrg duduk

disebelah kanu dan yang lain duduk di sobslah kiri.
Tiada suatu ucapanpun yang diucrykannya melainkan ada di dekatnya malaikat

trengawas yang selalu hadir'.'

Masalah kelahirar manusia di dunia ini ada perbedaan antara Islun den

Buddha Buddha mengqiarkan bahwa manusia yang lahir ke dunia ini merupakan

akibat perbuatannye yarg buruk pada masa. lampau. Sedang Islnm rnongqiarkan

manusia itu lahir dalam keadaan fikah.

Dalam qiaran agarne Buddh4 manusia yang mangalarni tumimbal lahir

dalam peqiehnaannya bisa berupu manuuit, binatang, hantu nttu dowa Semua itu

tergantung amal perbuataunya Sodang dalam Islern yang ada ialatr hidup kombali di

akhirat. Hitlup yang pertama sangat singkat ditranding dengan hidup yang kedua

yang abadi ihr. Namun, nilai hidup kedua ditentukan oleh pandangan kita dan

buahnya terhadap hidup itu sendiri.a

Dali ulasan di atas dryat diketahui bahwa meuurut agarur Buddha manusia

yalrg lahir atau yang ada. di dunia. ini merupaknn keturunnn dnri ornng-orilng ysng

belunr sempurna

3Depatenrn Agarna F{L, Al-Qtr'ar fun Tbrjennhnsn, Jak"rLa: Proyek Pengedaan Kitab

Suci Al-Qur'an, 1990, hal 853'
a*t. quraish Shihab, Lenteru thlrl Bmdurg: Iv1izan, 1994, hal 122.
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C. Teutang KoweP Kemttlun

Pandangan tentang kematian antara egama Buddha dan Islam mempuuyai

kesamaan yaitu berakhirnya kehidupan organ tubuh manusia dengan hancurnya

badan jamrani. Kematian nrerupakan proses perpindahan dari eatu alam kepada

alau lainnya Sedang perbedamnya;

Kalal dalam agama Buddha kematian itu merupakan pemberhentian

senreutara dari perjaluran hidup manusia yang nanti akan dilanjutkan dengan

kelahiran bagi yang masih mempunyni kamma Tetapi dalam Islam komatian adalah

lepasnya roh dari jasad atar berpisalrnya roh dnri jasad untuk jangka waktu relatif

Iama" Kemgditur nanti antara roh dan jasad itu aknn dipertemukan kembali di hari

kiamat.

pelgertian perpindahan manusia dari alam yang uatu kepada alam yang lain

dalam agaflra Budclha adalah perpindahan dari alam duniu ke alarn kunraloka" rupa-

lokn atsu roupaloka Manusia ntenempnti rnnsing.maing alanr itu seeud dongnn

kammanya Alam-alam itu disebut ukhiral, walarpun tempatnya adn yang di dunia-

Se{ang dalarn Islam tidnk urengonal r$nran trrrniurbal lohir, yang ada rrdnlnh

kehidupan getelah kiamat. Sedaug dalam agama Buddha E** tumimbal latrir tetap

ada, dan Bgarne Buddha tidak meureprcayai hari kiamat.

il. HW,SasudsJ, MNi

Baik Islam maupull ageme Buddha rnengakui adanya hidup eesudsh mati,

yaitu kehidupari akhirat. Tetapi pengertian menurut kedua agaruatersebut berbeda
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AIam akhirat menurut agarna Buddha adalah alam yang dilalui setelah

kematian, yaitu ia mengalami tumirnbal lahir. Sedang dalam Islam yang disebut

akhirat adalah kehidupan yaug dialanri setelah kiamal Akhirat dalanr agarna

Bg{clha. sifatnya tidak kekal, seclang dalam Islam akhirat sifafirya kekal. Tqiuan

yang ingin ilicapai manusia setelah kematian adalah mencapai nibbana bagi

pomeluk agarn1Buddha dan moncapai keridhaan Allah bagi umat klam.

Nibbanadhatu (pemadaman keserakahan dan kebodohan) bukanlah tempat,

tapi merupakan keadaa$ batin yillg ssmpurilq tidak bertenrpat dan tidak

terbayangkan, sifhtnya darnai, kekd dan bahagia

Tirjuan akhir kehidupan ntau kematian dalam Islarn untuk mencapai

keridhaan Allah. Karena dengan ridha Allah itulah manusia akan memperoleh

rahmat-Nya, dan dengan rahmat itu manusia akan mendapatkan tempat yflIlg

disediskan Allah ynitu berup{r surg$ dun rilhlnyu ksknl. Dortgan dcrrnikiun rirlhu

Allah merupakan kunci untuk mencapd tujuan itu.

IVlenurut eiaran agama Buddha nibbana dapat dicapai seseorartg sewaktu

hidup di dunia disebut "saupadisesa nibband' dan bisa dicapai sesudah mati yang

disebut "anupadieesd'. Dengrur demikian Burga dapat dicapai Bereorarg di dunia

atsui cli akhirat.

Islam mengqiarkan bahwa kuridhoan Allah .iuga, hisn dicnpai di druria drur

akhirat. l;I.eridltanu ,,\llah cli clrrrria trenrpa ketaal,an urenjalankan perinlalr aganla.

scrkin,g keridhaan Allall di aklrirat berupa surga dari-Nya Perbedaannya surga bagi

agama Buddha bisa dicapai di dunia dan al:hirat, sedang dalam Islam Eurga hanya
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dapat dicapai di aldrirat.

Kehidupan akhirat berkaitan erat dengan surga dan neraka Msnurut agarna

Buddha ueruka bertenrpat di alarn kauraloka yang paling bawah. Neraka berati

eiksaan yang benrpa kelahiran kembali, yang di alam kehidupannya tersebut' akan

mengalami pendeitaan hidup. Penderitaan hidup itulah yang disebut neraka

Islam mengajarkan bahwa neraka bsrada di alam akhirat, yang tempatnya

berisi api yang menyala-nyala dan bahan bakarnya terdiri dnri manusia dmr batu.

Menurut rganre B uddha surga bukanl ah te mp at kesenangan dan keni knratan.

Tetapi merupakan kearlaan orang yang telah mencapai arahab atau nibbana, tetapi

ada pula pencapaian surga ini yang dialami sewaktu hidup di dunia karena

kammanya yang baik. Sedangkarl Eurga dalam Islam berupa pelipat g;andaan

kesenangan dan kenikmatau yang diborikan kepada manusiu

Demikianlsh peruutraa$ dun perbedsuo mengsnni kernolian dun kohiduprur

sesudah mati dan tral{ral yang borsurgkutau dongannyq tomyata anta-a koduanya

terdapat persamran dan pertedasn. Senrua ini rnerupakan paudangan dari masing-

masing Bgarna"


